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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh pengujian kuat tekan, ultrasonic pulse velocity test, kuat lentur 

CaO Activated Slag Mortar dan Cement Mortar dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

  

1. Kuat tekan cement mortar pada umur 28 hari untuk variasi w/b 0,38; 

0,44; 0,5; 0,56; dan 0,62 adalah sebesar 55,01 MPa; 45,87 MPa; 40,12 

MPa; 33,62 MPa; dan 29,98 MPa secara berurutan. Sedangkan kuat 

tekan CaO Activated Slag Mortar  untuk variasi w/b 0,38; 0,44; 0,5; 

0,56; dan 0,62 adalah 23,61 MPa; 22,06 MPa; 20,31 MPa; 19,53 MPa; 

dan 16,59 MPa secara berurutan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada umur 28 hari kuat tekan cement mortar masih lebih besar 

dibandingkan CaO activated slag mortar. 

2. Nilai UPV cement mortar pada umur 28 hari untuk variasi w/b 0,38; 

0,44; 0,5; 0,56; dan 0,62 adalah sebesar 4240,67 m/s; 4113,06 m/s; 

4024,06 m/s; 3911,008 m/s; dan 3877,04 m/s secara berurutan. 

Sedangkan nilai UPV CaO Activated Slag Mortar  untuk variasi w/b 

0,38; 0,44; 0,5; 0,56; dan 0,62 adalah 3760,56 m/s; 3652,18 m/s; 

3549,88 m/s; 3483,31 m/s; dan 3381,26 m/s secara berurutan. Dapat 

disimpulkan bahwa cement mortar pada hari ke 28 memiliki kualitas 

dengan kategori Excellent, dan CaO activated slag mortar memiliki 

kualitas dengan kategori fair sampai good. 

3. Pada hasil pengujian dapat dilihat bahwa metode Abram’s Law dapat 

merepresentatifkan hasil pengujian. Pada hasil pengujian hari ke 3 CaO 

Activated Slag Mortar didapatkan persamaan 𝑓𝑐′ =
46,85

72,412
(
𝑤
𝑏

)
 , dengan 

R2 = 0,99. 
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4. Pada hasil pengujian dapat dilihat bahwa metode Bolomey’s Formula 

dapat merepresentatifkan hasil pengujian. Pada hasil pengujian hari ke 

3 CaO Activated Slag Mortar didapatkan persamaan 𝑓𝑐′ = 5,77 ×

(
1
𝑤

𝑏

) − 6,008 , dengan R2 = 0,99. 

5. Hubungan antara kuat tekan dengan UPV pada CaO activated slag 

mortar dengan variasi w/b 0,38; 0,44; 0,5; 0,56; dan 0,62 memiliki R2 

dengan angka 0,989; 0,989; 0,997; 0,995 dan 0,988 yang berarti 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

6. Hubungan antara kuat tekan dengan UPV pada cement mortar dengan 

variasi w/b 0,38; 0,44; 0,5; 0,56; dan 0,62 memiliki R2 dengan angka 

0,986; 0,998; 0,951; 0,946 dan 0,935 yang berarti memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat. 

7. Hasil kuat lentur CaO activated mortar dengan variasi 0,38; 0,44; 0,5; 

0,56; dan 0,62 adalah 4,502 Mpa; 4,071 MPa; 4,029 MPa; 3,497 MPa; 

dan 3,449 MPa secara berturut turut. Hasil kuat lentur cement mortar 

dengan variasi 0,38; 0,44; 0,5; 0,56; dan 0,62 adalah 8,204 Mpa; 7,314 

MPa; 7,063 MPa; 5,773 MPa; dan 5,142 MPa secara berturut turut. Hasil 

berikut membuktikan kalau kadar w/b dapat mempengaruhi kuat lentur 

yang terjadi pada mortar.  

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai mortar tanpa semen dengan bahan dasar Ground 

Granulated Blast Furnace Slag. 

1. Pada penelitian ini, umur yang ditentukan untuk melakukan uji tekan adalah 

umur 3, 7, 14, dan 28 hari, disarankan untuk melakukan uji pada umur lebih 

dari 28 hari untuk mengetahui apakah kuat tekan masih dapat bertambah 

secara signifikan. 
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2. Pada penelitian ini, umur yang ditentukan untuk melakukan uji UPV adalah 

umur 3, 7, 14, dan 28 hari, disarankan untuk melakukan uji pada umur lebih 

dari 28 hari. 
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